PROFIL KOMPETENSI LITERASI SAINS SISWA BERDASARKAN
THE PROGRAMME FOR INTERNATIONAL STUDENT
ASSESMENT (PISA) PADA KONTEN BIOLOGI
(Kuasi Deskriptif SiswaKelas| X SMP Se-K ecamatan
Teluk Betung Utara di Bandar Lampung)

(Skripsi)

Oleh

DIAN HARTIKA

FAKULTASKEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITASLAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2016



ABSTRAK

PROFIL KOMPETENSI LITERASI SAINS SISWA BERDASARKAN
The Programme For International Student Assesment (PISA)
PADA KONTEN BIOLOGI
(Kuasi Deskriptif Siswa Kelas1 X SMP se-Kecamatan Teluk Betung Utara
di Bandar Lampung)
Oleh

DIAN HARTIKA

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui profil kompetensi literasi sains
siswa berdasarkan kerangka soal PISA, mengetahui perbedaan kompetens literasi
sains berdasarkan gender dan faktor-faktor yang mempengaruhi kompetens
literasi sains. Jenis penelitian ini yaitu studi deskriptif dengan desain deskriptif
sederhana. Sampel penelitian dipilih secara purposive sampling dengan jumlah
458 siswa kelas I X SMP se-Kecamatan Teluk Betung Utara. Data kuantitatif
berupa skor kompetens literasi sains siswa yang diperoleh dengan soal PISA,
sedangkan data kualitatif berupa data faktor yang mempengaruhi kompetensi
literasi sains siswa dikumpulkan menggunakan kuisioner siswa dan guru.
Kemudian keduanya dianalisis secara deskriptif serta untuk mengetahui perbedaan

gender menggunakan uji statistik yaitu uji U.

Hasil kompetens literasi sains siswa pada penelitian ini berada dalam kategori
“sangat rendah” (26,9 + 0,8). Berdasarkan aspek kompetensi ilmiah,

mengidentifikasi permasalahan ilmiah (31,0 = 0,8) memiliki skor paling tinggi,



kemudian menggunakan bukti ilmiah (26,5 + 1,1) dan skor paling rendah yaitu
aspek menjelaskan fenomenailmiah (23,5 + 0,7). Hasil kompetens literasi sains
apabila dipisahkan berdasarkan gender maka siswa perempuan lebih tinggi (28,7
+ 0,8) daripada siswalaki-laki (26,3 + 0,9). Berdasarkan uji statistik, terdapat
perbedaan signifikan diantara keduanya. Terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi kompetensi literasi sains. Faktor tersebut diantaranya latar

bel akang pendidikan orang tua, lamabelgjar sains di sekolah dan proses
pembelgaran di luar sekolah meliputi lamabelgjar sains di sekolah, keikutsertaan
dalam les dan guru yang mengajar les serta kebiasaan belgjar siswa. Sedangkan
faktor-faktor yang tidak berpengaruh terhadap kompetens literasi sains yaitu
bimbingan orang tua dalam belgjar, proses pembel gjaran sains di sekolah dan
profesionalisme guru.

Kata Kunci : faktor kompetensi literasi sains, gender, kompetens literasi
sains, PISA
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. PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Pada abad 21 ini pendidikan merupakan hal yang pokok bagi perkembangan
bangsa terlebih pada pembel gjaran berbasis literasi sains. Holbrook dan
Rannikmae (2009: 286) mengungkapkan bahwa literasi sains merupakan
penghargaan pada ilmu pengetahuan dengan cara meningkatkan komponen-
komponen belgjar dalam diri agar dapat memberi kontribusi pada lingkungan
sosial. Lederman, Lederman dan Antink (2013: 138) beranggapan bahwa
literasi sains mempengaruhi siswa dalam mengambil keputusan tentang masa-
lah pribadi dan sosial. Saat ini semakin banyak pekerjaan yang menuntut
keterampilan tingkat tinggi dan memerlukan orang-orang yang mampu belgjar,

bernalar, berpikir kreatif membuat keputusan dan juga memecahkan masal ah.

Litarasi sainsdievaluasi melalui The Programme for International Student
Assesment (PISA) yang dilakukan oleh Organization for Economic
Cooperation and Development (OECD) pada tahun 1997 dan baru dilaksa-
nakan mulai tahun 2000 (Sellar, 2014: 920). PISA merupakan studi inter-
nasional tentang prestasi literass membaca, matematika, dan sains siswa
sekolah berusia 15 tahun (OECD, 2009: 13). Berdasarkan hasil evaluasi PISA
tahun 2012, skor rata-rataliterasi sainsdi dunia menurut OECD (2014: 5)

yaitu mencapai 501 yang termasuk dalam kategori rendah. Rata-rata Negara



yang mengikuti PISA 4 dari 5 siswa (82%) hanya bisa menjawab soa pisa di
level 2 (OECD, 2012: 45). Prestasi Indonesia dalam asesmen internasional
tersebut masih memprihatinkan. Skor rerata Indonesia selalu berada di bawah
skor rerata negara anggota OECD (Hadi dan Mulyatiningsih, 2009: 2). Pada
tahun 2000 skor rata-rata 393 dan peringkat ke-38 dari 41 negara partisipan.
Tahun 2003 skor rata-rata 395 dan peringkat ke-38 dari 40 negara partisipan.
Tahun 2006 skor rata-rata 393 dan peringkat ke-50 dari 57 negara partisipan
(Balitbang, 2011). Tahun 2009 skor rata-rata 383 dan peringkat ke-60 dari 65
negara (OECD, 2010: 27). Pada tahun 2012 skor rata-rata 375 dan peringkat

ke-64 dari 65 negara partisipan (OECD, 2014: 5).

Literasi sainsdi Indonesia masih terbilang rendah, seperti pada penelitian Odja
(2014: 46) penyebab rendahnya kemampuan literasi sains siswa adalah karena
belum diperkenalkannya soal/tes yang berorientasi pada keterampilan sains
seperti soal PISA dan TIMMS serta belum diterapkannya pembel gjaran yang
melatih keterampilan proses sains yaitu mengidentifikasi pertanyaan ilmiah,
memberikan penjel asan fenomena secara ilmiah dan menggunakan bukti
ilmiah. Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggraini (2014:
169) mengungkapkan bahwa penyebab literasi sains siswa menjadi rendah
diantaranya materi pelgjaran yang belum pernah dipelgjari, siswatidak terbiasa
mengerjakan soal yang menggunakan wacana, dan proses pembel gjaran yang
kurang mendukung siswa dalam mengembangkan literasi sainsnya dan
kebiasaan belgjar siswa pada pembel gjaran Biologi yang cenderung menekan-
kan aspek pemahaman berdasarkan ingatan atau hafalan selain itu fasilitias
sekolah yang kurang memadai juga menyebabkan rendahnya kompetensi

literasi sains pada siswa.



Berdasarkan uraian tersebut, maka dilakukan penelitian di kota Bandar
Lampung khususnya kecamatan Teluk Betung Utara. Penelitian ini dilak-
sanakan untuk mengetahui bagaimana kompetensi literasi sains siswa
berdasarkan Programme for International Student Assesment (PISA) pada
konten biologi (Studi deskriptif siswakelas IX SMP se-kecamatan Teluk
Betung Utara di Bandar Lampung. Dengan adanya penelitian ini diharapkan
dapat menjadi salah satu sumber informasi untuk memperbaiki kualitas
pendidikan di Lampung agar kompetensi literasi sains para siswa meningkat

dan mampu bersaing dalam skala internasional .

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka diperoleh rumusan masalah sebagai

berikut:

1. Bagaimanakompetens literasi sains siswakelas IX SMP Se-Kecamatan
Teluk Betung Utara di Bandar Lampung?

2. Adakah pengaruh perbedaan gender terhadap kemampuan literasi sains
siswakelas IX SMP Se-Kecamatan Teluk Betung Utara di Bandar
Lampung?

3. Faktor apa sga yang memengaruhi kemampuan literasi sains siswakelas

IX SMP Se-Kecamatan Teluk Betung Utara di Bandar Lampung?

. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk :
1. Mendapat gambaran kompetensi literasi sains berdasarkan PISA pada
siswakelas IX SMP Se-Kecamatan Teluk Betung Utara di Bandar

Lampung.



Mengetahui pengaruh perbedaan gender terhadap kemampuan literasi
sains berdasarkan PISA pada siswakelas IX SMP Se-Kecamatan Teluk
Betung Utara di Bandar Lampung.

Mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi kemampuan literasi sains
siswakelas IX SMP Se-Kecamatan Teluk Betung Utara di Bandar

Lampung.

D. Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan dapat bermanfaat bagi:

1

Siswa yaitu memberikan pengalaman baru dalam menyel esaikan soal -soal
berskalainternasional.

Guru Biologi yaitu sebagai bahan evaluasi keberhasilan belgjar siswa dan
memberikan informasi kemampuan literasi sains siswa.

Peneliti yaitu memberikan pengalaman serta wawasan sebagai calon
pendidik untuk memperoleh gambaran kemampuan literasi sains siswa.
Sekolah yaitu memberikan masukan dalam mengevauasi pelaksanaan

kurikulum KTSP di sekolah.

E. Ruang Lingkup Pendlitian

Untuk menghindari anggapan yang berbeda terhadap masalah yang akan

dibahas maka peneliti membatasi masalah sebagal berikut:

1

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas I X SMP se-Kecamatan Teluk
Betung Utaradi Kota Bandar Lampung semester genap tahun pelgjaran
2015/2016.

Profil capaian literasi sains dilihat dari persetase total jawaban benar siswa

yang diperoleh dari testertulis yang diambil dari kumpulan soal tes PISA



pada tahun 2006 dan 2009 berbentuk pilihan ganda, uraian terbuka dan
tertutup, membaca data dari gambar dan grafik, menyajikan hasil bukti
ilmiah dan membuat kesimpulan, soal yang dipilih disesuaikan dengan
kompetens dasar (KD) kelas VI, VIl dan IX pada konten Biologi
kemudian selanjutnya dideskripsikan berdasarkan gender.

3. Penilaian kompetens literasi sains menggunakan kerangka soal PISA
untuk mengetahui faktor-faktor apa sgja yang mempengaruhi kemampuan
literasi sains siswa.

4. Materi pokok pada penelitian ini yaitu pencemaran lingkungan (ozon, efek
rumah kaca, resiko kesehatan dan hujan asam), biodiversitas, sistem gerak,
sistem pencernaan, sistem koordinasi dan sistem pernapasan.

5. Faktor-faktor yang memengaruhi literasi sains terhadap siswa melipuiti:
latar belakang siswa, ketertarikan siswaterhadap IPA, profesionalisme

guru, fasilitas sekolah, kebiasaan belgjar dan gender.

F. Kerangka Pikir

Sains sangat melekat hubungannya dengan kehidupan sehari-hari. Pem-
belgjaran sains menuntun siswa menuju sikap-sikap yang membangun
hubungan sebab akibat dari suatu peristiwa. Pembelgjaran sains memiliki tiga
aspek yang dinilal yaitu aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotor.
Aspek tersebut diharapkan dapat berjalan secara berkesinambungan sehingga
dapat membangun literasi sains siswa. Literas sains sangat dibutuhkan siswa
untuk menghadapi tantangan global. Fungsi literasi sains bagi siswayaitu
siswa dapat meecahkan permasal ahan dengan baik dan siswa dapat membuat
keputusan untuk meningkatkan kualitas hidup, serta siswa dapat memahami

ingkungan hidup, kesehatan dan ekonomi. Hal ini yang mendasari dibentuknya



lembaga yang menyelenggarakan tes kemampuan literasi siswa dalam skala
internasional. Tes ini menggunakan kerangka PISA yang diselenggarakan oleh
OECD. Tes PISA terdapat soal-sod literasi sains yang menuntut siswa
memiliki kemampuan menjelaskan fenomena ilmiah dan menganalisis bukti

ilmiah.

Carabelgar siswa dipengaruhi oleh interaks individu, keluarga dan sekolah
karakteristik mereka. Keluarga berbeda dalam bagai mana mereka membentuk
perilaku dan sikap anak-anak mereka terhadap sekolah dan dalam kemampuan
mereka untuk memberikan kesempatan belgjar bagi anak-anak mereka.
Perbedaan tersebut mempengaruhi kesigpan anak untuk belgjar bahkan
sebelum mereka datang ke sekolah. Sebagal anak-anak maju melalui sistem
sekolah, perbedaan awal kompetensi akademik mereka dapat baik diproduksi
atau diperburuk tergantung pada pengalaman sekolah mereka. Untuk
memastikan bahwa anak-anak mencapal potensi penuh, penting bagi sistem
pendidikan untuk memberikan kesempatan belgjar yang tepat dan adil untuk
siswadari semualatar belakang keluarga. Jika kebijakan ini berhasil, siswa
dalam sistem pendidikan akan memiliki tingkat kinerja yang tinggi. Pada saat
yang sama, akan ada celah kecil antara wanita dan pria, individu dari keluarga

tidak mampu dan yang mampu, dan siswa di daerah pedesaan dan perkotaan.

PISA telah berlangsung sejak tahun 2000, Indonesia sudah mengikuti tesini
secararutin. Hasil dari tes tersebut dinilai masih rendah yaitu di bawah skor
rata-ratainternasional. Nila tes yang rendah mencerminkan rendahnya
kemampuan literasi sains siswa yang rendah pula. Tentunya hasil literasi sains
yang rendah ini dapat disebabkan oleh banyak hal. Beberapa hal yang

menyebabkan rendahnya kemampuan literasi sains siswa yaitu proses



pembelgjaran yang belum sesuai dengan hakikat |PA, soal penilaian yang
digunakan oleh guru dalam ujian semester belum mengaitkan substansi dengan
konteks kehidupan yang dihadapi siswa sehari-hari, dan belum terlatihnya
siswa menyel esaikan soal-soal dengan karakteristik seperti soal-soa pada PISA
yang melibatkan konteks dalam setiap item soalnya. Penyebab lainnya yang
juga berpengaruh terhadap rendahnya kemampuan literasi sains siswa yaitu
latar belakang orang tua siswa, profesionalisme guru, fasilitas sekolah,

kebiasaan belgjar, dan jenis kelamin.

HAKIKAT IPA

l

KURIKULUM IPA

l Fasilitas sekolah
Latar belakang
orang tuasiswa \
PEMBELAJARAN K ebiasaan belgjar
IPA ——

Profesionalisme /
guru
@ Gender

LITERASI SAINS

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kurikulum dan Pembelagjaran Sains

Kurikulum adal ah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi,
dan bahan pelgjaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyeleng-
garaan kegiatan pembelgjaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu, hal
ini diungkapkan pada Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional. Berdasarkan pengertian tersebut, ada dua dimensi
kurikulum, yang pertama adal ah rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi,
dan bahan pelgaran, sedangkan yang kedua adal ah cara yang digunakan

untuk kegiatan pembelgaran.

Dari seluruh kurikulum yang berlaku di Indonesia, kurikulum 2013 meme-
nuhi kedua dimensi tersebut. Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiap-
kan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan
warga hegara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta
mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, ber-negara,
dan peradaban dunia. Salah satu karakteristik kurikulum ini yaitu mengem-
bangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan serta menerapkannya dalam

berbagai situasi di sekolah dan masyarakat (Kemendikbud, 2013: 4-6).

Kurikulum sains berupaya mengembangkan tiga dimens sains, yaitu produk,

proses dan sikap. Rumusan tujuan pembel g aran sains yang terdapat dalam



kurikulum sains, secara umum dituangkan dalam kuri-kulum sains dan
dijabarkan dalam bentuk kompetensi-kompetens standar yang harus dikuasai
oleh peserta didik setelah proses pembelgjaran sains dilaksanakan. Secara
khusus, tujuan pembel gjaran sains bertujuan untuk menguasai konsep-konsep
sains yang aplikatif dan bermakna bagi peserta didik melalui kegiatan pembe-
lgjaran sains berbasis inkuiri. Tujuan umum pembelgjaran sains adalah
penguasaan dan kepemilikan literasi sains yang membantu peserta didik
memahami sains dalam konten, proses, dan konteks yang lebih luas terutama
dalam kehidupan sehari-hari (Toharudin, Hendrawati dan Rustaman 2014:

47-57).

Sehubungan dengan paparan di atas, kurikulum pembel gjaran sains men-
cakup seluruh tujuan pendidikan tetapi kurang sesual dengan standar inter-
nasional. Hal ini dibuktikan dengan keikutsertaan Indonesia di dalam studi
International Trendsin International Mathematics and Science Study
(TIMSS) dan PISA sgjak tahun 1999 menunjukkan capaian anak-anak
Indonesia kurang menggembirakan dalam beberapa laporan yang dikeluarkan
TIMSS dan PISA. Hasil yang kurang memuaskan ini disebabkan karena
banyaknya materi uji yang ditanyakan di TIMSS dan PISA tidak terdapat

dalam kurikulum Indonesia (Kemendikbud, 2013: 4-6).

Penerapan model pembel garan problem based learning (PBL) dapat mening-
katkan aspek sikap literasi sains siswa SMP. Indikator-indikator sikap sains
yang melingkupi aspek sikap literasi sains tersebut adalah tanggung jawab
terhadap sumber daya dan lingkungan, mendukung inkuiri sains, dan
ketertarikan terhadap isu sains (Wulandari, 2015: 439). Menurut Sani (2014:

54-76), metode yang sesuai dengan pendekatan pembel g aran saintifik, antara
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lain: pembelgjaran berbasis inkuiri, pembelgaran penemu-an (discovery),
pembel gjaran berbasis masalah (problem based |earning), dan pembelgjaran

berbasis proyek (project based learning).

Proses pembel gjaran menekankan pada pemberian pengalaman langsung,
kontekstual dan berpusat pada peserta didik, sedangkan guru hanya ber-tindak
sebagai fasilisator (Toharudin, Hendrawati dan Rustaman, 2014 58).
Menurut Wisudawati dan Sulistyowati (2014: 26), pembelgjaran IPA adalah
interaksi antar komponen-komponen pembelgjaran dalam bentuk proses
pembelgjaran untuk men-capai tujuan yang berbentuk kompetensi yang telah
ditetapkan. Proses pembel gjaran |PA terdiri atas tiga tahap, yaitu perencanaan
proses pembel g aran, pelaksanaan proses pembel gjaran, dan penilaian hasil

pembelgaran.

Daam perkembangannya, IPA atau sains terbagi menjadi beberapa bidang
sesuai dengan perbedaan bentuk dan cara memandang gejala dam. Salah satu
ilmu pada sains yaitu Biologi, yang mempelgari tentang kehidupan (Mariana
dan Praginda, 2009: 14). Sedangkan menurut Toharudin, Hendrawati dan
Rustaman (2014: 26-27) sains adalah pengetahuan yang kebenarannya sudah

diujicobakan secara empiris melaui metode ilmiah.

Sains diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan
manusia melalui pemecahan masalah-masalah yang dapat diidentifikasikan
(Permendikbud, 2014). Sedangkan definisi sains menurut Chalmers (dalam
Mariana dan Praginda, 2009: 14) menyatakan sains didasari oleh hal-hal yang

dilihat, didengar, diraba dan lain-lain.
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Sains merupakan pengetahuan ilmiah, yaitu pengetahuan yang telah meng-
alami pengujian kebenarannya melalui metode ilmiah. Ciri-ciri metode ilmiah
adal ah objektif metodik sistematik, universal dan tentative. Sains merupakan
ilmu yang pokok bahasannya alam dan segalaisinya. Sains merupakan upaya
yang dilakukan manusia secara sistematis, terorganisasi dan terstruktur
sebagai proses kreatif yang didorong dengan rasa ingin tahu (sense of
knowledge), keteguhan hati, dan ketekunan (konsistesi) yang dapat diulang
kembali oleh orang lain secara berulang-ulang. Hasil dari proses yang
berulang-ulang itu adalah penjelasan tentang rahasia alam yang diungkap
dalam kumpulan fakta-fakta, definisi, konsep-konsep, prinsip-prinsip dan
teori ilmiah. Jadi dapat disimpulkan bahwa hakikat sains menurut Toharudin,
Hendrawati dan Rustaman (2011: 28) mengandung tiga unsur utama yaitu:

1. Sikap; rasaingin tahu tentang beda, fenomena alam, makhluk hidup,
serta hubungan sebab akibat (kausalitas) yang menimbulkan masalah
baru, dan dapat dipecahkan melalui prosedur yang benar. Jadi sains
bersifat open ended.

2. Proses; prosedur pemecahan masalah melalui metode ilmiah. Metode
ilmiah meliputi penyusunan hipotesis, perancangan eksperimen atau
percobaan, evaluasi pengukuran dan penarikan kesimpulan.

3. Produk; berupafakta, konsep, prinsip, teori dan hukum. Aplikasinya

berupa penerapan metode ilmiah dalam kehidupan sehari-hari

Secara umum pembel gjaran sains adalah penguasaan literasi sains (peserta
didik) yang membantu peserta didik memahami sains dalam konten-proses-
konteks yang lebih luas terutama dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan khusus

pembelgjaran yang berorientasi pada hakikat sains (Toharudin, Hendrawati
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dan Rustaman 2011:47). Pendidikan sains pada hakikatnya adalah membel a-
jarkan peserta didik untuk memahami hakikat sains (proses dan produk serta
aplikasinya) memngembangkan sikap ingin tahu, keteguhan hati, dan
ketekunan, serta sadar akan nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat serta
terjadi pengembangan kearah sikap yang positif (Mariana dan Praginda,

2009: 27).

Literas Sains

Literasi sains berasal dari gabungan dua kata latin, yaitu literatus, artinya
ditandai dengan huruf, melek huruf atau berpendidikan dan scientia yang
artinya memiliki pengetahuan (Toharudin, Hendrawati dan Rustaman, 2011:
1). Literasi sains didefinisikan pula sebagai kapasitas untuk menggunakan
pengetahuan ilmiah, mengidentifikasi pertanyaan dan menarik kesimpulan
berdasarkan fakta dan data untuk memahami alam semesta dan membuat
keputusan dari perubahan yang terjadi karena aktivitas manusia (OECD,
2003: 21). Mengembangkan kemampuan literasi sains dengan cara meman-
faatkan ilmu pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari untuk memecahkan
masalah dan membuat keputusan untuk meningkatkan kualitas hidup

merupakan pandangan Hoolbrok dan Rannikmae (2009: 281).

Literasi sains penting untuk dikuasai oleh peserta didik dalam kaitannya
dengan cara peserta didik dapat memahami lingkungan hidup, kesehatan,
ekonomi dan masalah-masalah lain yang dihadapi oleh masyarakat. Menurut
Poedjiadi (dalam Toharudin, Hendrawati dan Rustaman, 2011: 2), seseorang
yang memiliki kemampuan literasi sains dan teknologi adalah orang yang

memiliki kemampuan untuk menyel esaikan masalah dengan menggunakan
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konsep-konsep sains yang diperoleh dalam pendidikan sesuai dengan
jenjangnya, mengenal produk teknologi yang ada di sekitarnya beserta
dampaknya, mampu menggunakan produk teknologi dan memeliharanya,
kreatif dalam membuat hasil teknologi yang disederhanakan sehingga para
peserta didik mampu mengambil keputusan berdasarkan nilai dan budaya

masyarakat setempat.

Seseorang memiliki literasi sains memiliki beberapa ciri-ciri, seperti menurut

National Science Teacher Association (dalam Toharudin, Hendrawati dan

Rustaman, 2014: 13) yaitu:

1. Menggunakan konsep sains, keterampilan proses dan nilai apabila meng-
ambil keputusan dan bertanggungjawab dalam kehidupan sehari-hari.

2. Megetahui bagaimana masyarakat memperngaruhi sains teknologi serta
bagaimana sains dan teknologi mempengaruhi masyarakat.

3. Mengetahui bahwa masyarakat mengontrol sains dan teknologi melalui
pengolahan sumber daya alam.

4. Menyadari keterbatasan dan kegunaan sains teknologi untuk meningkat-
kan kesgahteraan manusia.

5. Memahami sebagian besar konsep-konsep sains, hipotesis dan teori sains
dan menggunakannya.

6. Mengaharga sainsdan teknologi sebagai stimulusintelektual yang
dimilikinya.

7. Mengetahui bahwa pengetahuan ilmiah bergantung pada proses-proses
inkuiri dan teori-teori.

8. Membedakan antara fakta-faktailmiah dan opini pribadi.
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9. Mengakui asal usul sains dan mengetahui bahwa pengetahuan ilmiah itu
tentatif.

10. Mengetahui aplikasi teknologi dan pengambilan keputusan menggunakan
teknologi.

11. Memiliki pengetahuan dan pengalaman yang cukup untuk memberikan
penghargaan kepada penelitian dan pengembangan teknologi.

12. Mengetahui sumber-sumber informasi dari sains dan teknologi yang
dipercaya dan menggunakan sumber-sumber tersebut dalam pengambilan

keputusan.

Pada dasarnya, literasi sains meliputi dua kompetensi utama, seperti yang
diungkapkan Laugksch (dalam Toharudin, Hendrawati dan Rustaman, 2011
6). Pertama, kompetens belgjar sepanjang hayat (lifelong education),
termasuk membekali peserta didik untuk belgar di sekolah yang lebih lanjut.
Kedua, kompetensi dalam menggunakan pengetahuan yang dimilikinya untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya yang dipengaruhi oleh perkembangan sains
dan teknologi. Literasi sains dan teknologi ini berfokus padaimplikasi dari
problematika yang terjadi dalam kehidupan masyarakat yang bersifat lokal,
regional dan nasional. Literasi sains juga penting karena dapat memberikan
kontribusi pada kehidupan sosial dan ekonomi serta memperbaiki pengam-

bilan keputusan di tingkat masyarakat dan personal.

Berikut adalah perbandingan kinerjaliterasi seluruh siswadari latar belakang
keluarga yang berbeda menurut OECD (2003: 163-185). Faktor yang mem-
pengaruhi kinerjaliterasi siswadiantaranya:

1. Faktor sosia, faktor ekonomi dan budaya yang mempengaruhi sekolah.
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Karakteristik keluarga adalah sumber utama yang memengaruhi hasil
pendidikan siswa. Orang tua yang lebih terdidik dapat berkontribusi
pada cara belgjar anak-anak mereka melalui interaksi dengan siswa dan
membantu mengerjakan tugas sekolah.

2. Status pekerjaan orang tua.
Perbedaan literasi sainsterkait dengan status pekerjaan orang tua hasil-
nyarelatif di seluruh negara. Seorang siswa status pekerjaan orang tua
pada katagori kurang mampu di satu negara dapat tampil di tingkat
yang tinggi dari siswalainnyadi negaralain.

3. Pendidikan orang tua.
Di negara dengan orang tua memiliki pendidikan menengah atas pada
tingkat rata-rata memiliki kinerja yang lebih tinggi dalam tigadomain
literasi sains daripada siswa yang ibunya belum menyelesaikan
pendidikan menengah atas.

4. Komunikas dengan orang tua padaisu-isu sosial dan aspek budaya.
K eterlibatan orang tua memainkan peran penting dalam membina
keberhasilan akademis anak-anak mereka dengan orang tua yang
memberikan dorongan, memberikan harapan, menujukkan minat dalam

pekerjaan akademis dan memperhatikan kemajuan anak dalam belgjar.

Literasi sains diukur dengan mengkategorikan kemampuan siswa, kerangka
yang diusulkan Holbrook dan Rannikmae (2009: 279) yang terdiri atas empat
tingkatan yaitu nominal, fungsional, prosedural dan multidimensional. Dalam
penelitian Odja (2014: 42), kategori kemampuan literasi sains diantaranya

sebagal berikut:
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1. Nominal, siswa setuju dengan apa yang dinyatakan orang lain tanpa

C.PISA

adanyaide-ide sendiri. Siswa menuliskan istilah ilmiah, tetapi tidak
mampu untuk membenarkan istilah atau mengalami miskonsepsi.
Fungsional, siswva mampu mengingat informasi dari buku teks misalnya
menuliskan fakta-fakta dasar, tetapi tidak mampu membenarkan
pendapat sendiri berdasarkan padateks atau grafik yang diberikan.
Siswa bahkan mengetahui konsep antar disiplin, tetapi tidak mampu
menggambarkan hubungan antara konsep-konsep tersebut.

Konseptual, siswa memanfaatkan konsep antar disiplin ilmu dan
menunjukkan pemahaman dan saling keterkaitan. Siswa memiliki
pemahaman tentang masal ah,membenarkan jawaban dengan benar
informasi dari teks, grafik atau tabel. Siswamampu menganalisis
aternatif solusi.

Multidimensional, siswa memanfaatkan berbagal konsep dan
menunjukkan kemampuan untuk menghubungkan konsep-konsep
tersebut dengan kehidupan sehari-hari. Siswa mengerti bagaimanailmu
pengetahuan, masyarakat dan teknologi yang saling terkait dan
mempengaruhi satu sama lain. Siswa juga menunjukkan pemahaman

tentang sifat ilmu pengetahuan melalui jawabannya.

Tingkat literasi membaca, matematika dan sains peserta didik diseluruh dunia

dapat diketahui dari tiga studi internasional yang dipercaya sebagai instrument

untuk menguji kompetens global yaitu PIRLS, PISA dan TIMSS. PISA

merupakan usaha kolaboratif antar negara anggota OECD sebagai upaya

kolaborasi oleh negara-negara anggota dan sejumlah negara bukan anggota
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(Bybee, 2009: 865). PISA didirikan tahun 1997 dengan tujuan untuk mengukur
hasil sistem pendidikan pada prestasi belgjar siswa yang berusia 15 tahun.
Asesmen ini tidak sekedar terfokus pada sgfauh mana siswa telah menguasai
kurikulum sekolah, tetapi melihat kemampuan siswa untuk menggunakan
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa dalam kehidupan sehari-

hari (Toharudin, Hendrawati dan Rustaman, 2011: 14).

PISA adalah upayainternasiona yang paling komprehensif dan ketat untuk
menilai kinerja siswa dan mengumpulkan data tentang siswa, keluarga dan
faktor kelembagaan yang dapat membantu untuk menjelaskan perbedaan dalam
literasi (OECD, 2003: 12). PISA bertujuan untuk mengukur seberapa jauh
siswa memperol eh pengetahuan dan keterampilan yang penting untuk partisi-

pasi penuh dalam masyarakat (OECD, 2009: 12).

PISA pertamakali dilaksanakan tahun 2000 di 32 negara (termasuk 28 anggota
OECD) menggunakan tes tertulis. Kemudian 11 negara lainnya menyel esaikan
kegiatan yang sama pada tahun 2002. PISA 2000 menyurvel kemampuan
membaca, literasi sains dan matematika, dengan fokus pada membaca. PISA
kedua, dilaksanakan padatahun 2003 di 41 negara, menilai kemampuan mem-
baca, literas sains dan matematika, dan problem solving, dengan fokus pada
literasi matematika. PISA ketiga, dilakukan pada tahun 2006 yang diikuti oleh
57 negara dan menilai kemampuan yang sama yaitu fokus pada literasi sains
(Hadi dan Mulyatiningsih, 2009: 1). PISA keempat, dilakukan pada tahun 2009
diikuti oleh 67 negara dan fokus pada reading literacy atau literasi membaca
(OECD, 2009: 10). PISA kelima, dilakukan pada tahun 2012 diikuti oleh 66
negara dan fokus pada literass matematika (OECD, 2013: 15). PISA keenam,

dilakukan pada tahun 2015 yang fokus pada literasi sains (OECD, 2012a: 3).
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Tujuan pelaksanaan evaluasi pendidikan oleh OECD melalu PISA adalah
memperbaiki kualitas pendidikan yang terfokus pada literas sains, membaca
dan matematik. Perbaikan kualitas pendidikan akan berpengaruh pada tingkat
ekonomi negara-negara anggota. Seperti yang kita ketahui negara-negara yang
memiliki prestasi yang baik pada evaluasi PISA rata-rata memiliki perekono-

mian dan teknologi yang maju (Odja, 2014: 41).

Pengkajian PISA mengambil perspektif literasi yang berfokus pada sejauh
mana siswa dapat menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang telah
mereka pelgari dan dipraktekkan di sekolah ketika dihadapkan dengan situasi
dan tantangan yang pengetahuan yang mungkin relevan. PISA menilai sgjauh
mana siswa dapat menggunakan kemampuan membaca mereka untuk memaha-
mi dan menafsirkan berbagai jenis bahan tertulis bahwa akan berguna pada
kehidupan sehari-hari; sgjauh mana siswa dapat menggunakan pengetahuan
dan keterampilan matematika untuk memecahkan berbagai macam matematika
terkait tantangan dan masal ah; dan sgauh mana siswa dapat menggunakan
pengetahuan dan keterampilan ilmiah untuk memahami, menafsirkan dan
menyel esaikan berbagal macam situasi ilmiah dan berbagal tantangan (Turner

dan Raymond, 2007: 238).

Sejak tahun 2000, PISA telah dilakukan setiap tiga tahun di semua negara
OECD dan di luar untuk menguiji ilmiah, membaca, dan literasi matematika,
dan pemecahan masalah kemampuan. Hasilnya menunjukkan pengaruh latar
belakang sosial ekonomi siswa, bahkan di negara-negaraindustri (Bieber dan

Martens, 2011: 107). Soal dalam penilaian PISA memiliki beberapalevel yang
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mencerminkan kemampuan yang diujikan. Level tersebut terdiri dari level 1
sampai level 6 yaitu:

1. Level 1, siswamemiliki pengetahuan ilmiah yang terbatas yang hanya
dapat diterapkan untuk beberapa situasi. Siswa dapat menyajikan penje-
lasan ilmiah yang jelas dan mengikuti secara eksplisit dari memberikan
bukti.

2. Level 2, sisvamemiliki pengetahuan ilmiah yang memadai untuk
memberikan penjelasan yang mungkin dalam konteks atau menarik
kesimpulan berdasarkan investigasi sederhana. Siswa mampu menalar
langsung dan membuat interpretasi dari hasil penyelidikan ilmiah atau
pemecahan masalah teknologi.

3. Level 3, siswadapat mengidentifikasi dengan jelas masalah ilmiah
dalam berbagai konteks. Siswa dapat memilih fakta-fakta dan penge-
tahuan untuk menjelaskan fenomena dan menerapkan model atau
strategi penyelidikan sederhana. Padatingkat ini siswa dapat menaf-
sirkan dan menggunakan konsep-konsep ilmiah dari berbagal disiplin
ilmu dan menerapkannya langsung pada masal ah yang dihadapi. Siswa
dapat mengembangkan pernyataan singkat menggunakan fakta-fakta
dan membuat keputusan berdasarkan pengetahuan ilmiah.

4. Level 4, siswadapat bekerja secara efektif dengan situasi dan masalah
yang mungkin melibatkan fenomena eksplisit mengharuskan mereka
untuk membuat kesimpulan tentang peran ilmu atau teknologi. Siswa
dapat memilih dan mengintegrasikan penjelasan dari berbagai disiplin
ilmu dari ilmu pengetahuan atau teknologi dan menghubungkan

langsung ke aspek situasi kehidupan. Siswa padatingkat ini dapat
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merefleksikan tindakan mereka dan dapat mengkomunikasikan kepu-
tusan menggunakan pengetahuan dan bukti ilmiah.

. Level 5, siswadapat mengidentifikasi komponen ilmiah dalam berbagai
situasi kehidupan yang kompleks, menerapkan kedua konsep ilmiah dan
pengetahuan tentang ilmu pengetahuan untuk situasi ini, dan dapat
membandingkan , memilih dan mengevaluasi bukti ilmiah yang tepat
untuk menanggapi situasi kehidupan. Siswa padatingkat ini dapat
menggunakan kemampuan inkuiri dengan baik. Siswa dapat membuat
penjelasan berdasarkan bukti dan argumen berdasarkan analisis kritis
mereka

. Level 6, siswa secara konsisten dapat mengidentifikasi, menjelaskan
dan menerapkan pengetahuan ilmiah dalam berbagai situasi kehidupan
yang kompleks. Siswa dapat menghubungkan sumber informasi yang
berbeda dan menjelaskan menggunakan bukti dari bebagai sumber
untuk membenarkan keputusan mereka. Siswa padatingkat ini dapat
menggunakan pengetahuan ilmiah dan mengembangkan argumen untuk
mendukung rekomendasi dan keputusan yang berpusat pada situas

pribadi, sosial atau global.



1. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian telah dilaksanakan pada semester genap tahun pelgaran 2015/

2016 di seluruh SMP se-Kecamatan Teluk Betung Utara.

B. Populasi dan Sampel Penelitian

Populas penelitian ini adalah seluruh siswakelas I X SMP se-Kecamatan
Teluk Betung Utara tahun gjaran 2015/2016. Dalam penelitian ini, untuk
menentukan sampel penelitian digunakan teknik pengambilan sampling yang
berujuan khusus (purposive sampling) (Arikunto, 2010: 33) Pada SMP Negeri
16, SMP Negeri 17, SMP Negeri 18, SMP Taman Siswa dan SMP Immanuel
diambil sampel 30 % dari total siswa. Sedangkan SMP Guna Dharma, SMP
PGRI 5, SMP Advent, SMP Muhammadiyah 4 dan SMP Sunanul Huda
sampel diambil keseluruhan dari total siswa. Tetapi dikarenakan adanya
kendala saat penelitian sehingga jumlah sampel yang didapat tidak sesuai.
Kendala yang terjadi yaitu ketidakhadiran siswa pada saat penelitian
berlangsung. Selain itu izin yang tidak diberikan oleh pihak sekolah, sehingga
jumlah siswa yang seharusnya ikut dalam penelitian berkurang. Walaupun
terdapat kendala pada saat penelitian, jJumlah sampel pada penelitian ini sudah
cukup representatif untuk mewakili siswa se-kecamatan Teluk Betung Utara.

Berikut ini merupakan tabel jumlah populasi dan sampel penelitian:
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Tabel 1. Jumlah populasi dan sampel penelitian

No. Asal sekolah Populasi Sampel
1 SMP Negeri 18 Bandar Lampung 516 98
2 SMP Negeri 16 Bandar Lampung 301 103
3 SMP Negeri 17 Bandar Lampung 263 55
4 SMP Taman Siswa 147 56
5 SMP Immanuel 139 70
6 SMP Guna Dharma 32 26
7 SMP Advent 24 24
8 | SMP Muhamadiyah 4 20 15
9 SMP Sunanul Huda 10 8
10 | SMPPGRI5 5 3

Jumlah 1457 458

C. Desain Pendlitian

Pada penelitian ini, desain penelitian yang digunakan adalah desain deskriptif
sederhana (Sukardi, 2003: 157), hal ini karena penelitian yang dilakukan
hanya mendeskripsikan suatu pencapaian dari kelompok subjek tertentu tanpa
melakukan manipulasi perlakuan dan ditujukan untuk mengambil informasi
langsung yang ada di lapangan tentang profil kemampuan literasi sains siswa
di Kecamatan Teluk Betung Utara, kemudian memberikan deskripsi secara

tersendiri tanpa dihubungkan dengan kenyataan yang lain.

D. Prosedur Pendlitian

1. Tahap Persigpan
a. Subjek penelitian ditetapkan, yaitu siswakelas IX di seluruh SMP se-
Kecamatan Teluk Betung Utara.
b. Mencari data seluruh SMP yang termasuk di dalam Kecamatan Teluk

Betung Utara.
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c. Melakukan observasi ke seluruh SMP yang terletak di Kecamatan Teluk
Betung Utara dengan tujuan untuk mengurus perizinan penelitian dan
mengambil data siswa berupa jumlah kelas dan jumlah siswa kelas XI.

d. Menelaah sodl literasi sains PISA tahun 2006 dan 2009 yang dilakukan
untuk menentukan soal-soal yang sesuai dengan kompetensi dasar (KD)
siswakelas VI, VIII, dan IX semester |, selanjutnya soal-soal yang
sudah dipilih diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia.

e. Memilih soal-soal kuisioner siswa dan guru yang terdapat dalam

kerangka PISA yang sesuai dengan kondisi kurikulum di Indonesia

2. Tahap Pelaksanaan

a Memberikan soal tesliterasi sains PISA 2006 dan 2009 ke siswa-
siswa yang telah ditentukan sebagai sampel penelitian. Waktu
pelaksaan tes ini selama 90 menit atau 2 jam mata pelgaran.

b. Memberikan kuisioner yang berisi tentang faktor-faktor yang mempe-
ngaruhi literasi sains kepada siswa dan guru, dilaksanakan setelah tes
literasi sains dengan waktu 30 menit.

c. Mencermati, menganalisis dan memberikan skor terhadap jawaban tes
soal-soal literasi sains kemudian memasukan nilai yang diperoleh ke
dalam rumus yang sudah ditentukan.

d. Mencermati, menganalisis dan memberikan skor terhadap kuisioner
siswa dan guru kemudian memasukkan nilai yang diperoleh ke dalam
rumus yang sudah ditentukan.

e. Mendeskripsikan literasi sains siswa berdasarkan kriteriatinggi,

sedang dan rendah
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f.  Mendeskripsikan faktor apa sgja yang mempengaruhi kemampuan

literasi sains pada siswa.

E. Data Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

1. Data Pendlitian
Data penelitian ini berupa data kuantitatif dan data kualitatif. Data
kuantitatif berupa skor kompetensi literasi sains siswa yang diperoleh
berdasarkan jawaban siswa pada soal PISA 2006 dan 2009, serta per-
bedaan literasi sains siswalaki-laki dan perempuan. Sedangkan data
kualitatif berupafaktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan literasi

sains pada siswa yang diperoleh dari kuisioner siswa dan guru.

2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adal ah:

a Tes
Data kuantitatif pada penelitian ini diperoleh dari testertulis berupa
kompetens literasi sains. Testertulis dilaksanakan dengan meng-
gunakan tes soal PISA 2006 dan 2009 pada konten Biologi yang telah
dipilih dan termasuk materi yang terdapat dalam KD kelas VI, V111,
dan IX semester | SMP. Sod tesini terdiri dari 10 soa pilihan
jamak, 8 soal essay, 5 pilihan “ya” atau “tidak, dan 2 soal isian singkat
sehingga soal berjumlah 25 soal. 25 soal ini terbagi atas 3 kategori
kompetensi yaitu mengidentifikasi permasalahan ilmiah (20%),
menj elaskan fenomenailmiah (60%), dan menggunakan bukti ilmiah
(20%). Aspek kompetensi mengidentifikas terdapat 5 soal.

Sedangkan aspek kompetensi menjelaskan fenomena ilmiah terdapat
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15 soal. Selanjutnya aspek kompetensi menggunakan bukti ilmiah

terdapat 5 soal. Adapun spesifikasi soa literasi sains sebagai berikut:

Tabel 2. Spesifikasi butir soal literasi sains

No. KD/ Topik No.soa | Jeniskompetens yang diuji
Kelas A B C
1 7.4V Ozon 11 v
12 v
13 v
2 | 7.4V Rumah kaca 2.1 v
2.2 v
3 | 7.4V Hujan asam 3.1 v
3.2 v
3.3 v
4 1.2/VIII Latihan fisik 4.1 v
4.2 v
4.3 v
5 | 7.1V K eanekaragaman 5.1 4
7.2/VII | hayati 5.2 v
6 | L3/VIlIl | Gigi berlubang 6.1 v
6.2 v
7 | 4.2IVIlI Resi ko kesehatan 7.1 v
8 | L5/VIIl | Kandungan 8.1 v
tembakau dalam 8.2 v
rokok 8.3 v
8.4 v
9 SKLVIII | Operas besar 9.1 v
9.2 v
9.3 v
10 | 1.3/1X Mary Montago 10.1 v
10.2 v
Jumlah 25 5 15 5

Ket: A= Mengidentifikasi permasalahan ilmiah; B= Menjelaskan fenomenailmiah;
C= Menggunakan bukti ilmiah

Kuisioner

Data kualitatif dalam penelitian ini diperoleh menggunakan kuisioner.

Kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner

tertutup (Arikunto, 2012: 42). Terdapat dua kuisioner yang digunakan

dalam penelitian.

1) Kuisioner untuk siswa, terdapat 5 indikator dan 24 pertanyaan.

Kuisioner berisi tentang pertanyaan untuk mengetahui ada

tidaknya keterkaitan antara latar belakang pendidikan orang tua,

bimbingan orang tua, kebiasaan belgar, ketersediaan fasilitas
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sekolah , proses pembelgjaran di sekolah dan di luar sekolah
dengan literasi sains siswa. Adapun kisi-kisi lembar kuisioner
yang akan digunakan adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Kisi-kisi lembar angket untuk siswa tentang faktor yang
mempengaruhi literasi sains

No Indikator . Nomor
item soal
1 Mengetahui hubungan latar belakang pendidikan I (1-2)
orang tua dengan literasi sains siswa
5 Mengetahui hubungan kebiasaan belgjar dengan Il (1-10)

literasi sains siswa
Mengetahui hubungan ketersediaan fasilitas sekolah | 111 (1-6)

3 dengan literasi sains siswa

4 Mengetahui hubungan pembelgjaran IPA dengan 1V (1-3)
literasi sains siswa yang berlangsung di sekolah

5 Mengetahui hubungan pembelgjaran IPA dengan 1V (4-6)

literasi sains siswa yang berlangsung di luar sekolah

Kuisioner untuk guru, terdapat 6 indikator dan 5 pertanyaan.
Kuisoner diberikan kepada 10 guru. Kuisioner yang diberikan
kepada guru berisi tentang pertanyaan untuk mengetahui ada
tidaknya keterkaitan antara faktor profesionalisme guru dengan
kemampuan literasi sains siswa. Data-data yang dikumpulkan dari
guru berupa usia, lamamengajar, status kependidikan, pendidikan
terakhir, metode mengajar, dan jumlah keikutsertaan dalam
pelatihan guru IPA. Berikut adalah kisi-kisi lembar kuisioner:

Tabel 4. Kisi-kis lembar kuisioner untuk guru tentang faktor
yang mempengaruhi literasi sains

Nomor

No. Indikator item soal

1 Mengetahui hubungan pendidikan terakhir guru IPA | 1
dengan literasi sains
2. Mengetahui hubungan pendidikan jurusan IPA guru | 1
dengan literasi sains siswa
3. Mengetahui hubungan lama pengalaman guru 2
mengajar dengan literasi sains siswa
4, Mengetahui hubungan sertifikasi guru dengan literasi | 3
sains siswa
5. Mengetahui hubungan keikutsertaan guru dalam 4
pelatihan guru IPA dengan literasi sains
6. Mengetahui hubungan metode mengajar guru dengan | 5
literasi sains siswa
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F. Teknik Analisis Data
1. Datakuantitatif

Pada penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan untuk mengetahui
kemampuan literasi sains yaitu menganalisis data jawaban soa PISA
dengan melakukan penskoran secara manual menggunakan kunci jawaban
yang didapat dari PISA Released items science. Jawaban siswa diberi skor
sesuai dengan aturan penskoran dalam PISA. Soal pilihan jamak, “ya”
atau “tidak” , dan isian singkat jika jawaban benar maka mendapat skor 1
dan jika salah atau tidak menjawab diberi skor 0. Sedangkan untuk soal
essay jika siswa menjawab dengan benar maka diberikan skor 1, jika
benar sebagian diberikan skor ¥z dan jika salah atau tidak menjawab
diberi skor 0. Rumus menghitung nilai kemampuan literasi sains siswa

menurut Purwanto (2013: 112) yaitu dengan cara:

s= £ 100
N
Keterangan:
S = nilai kemampuan literasi sains
R = jumlah skor soal yang dijawab benar
N = skor maksimum dari tes

Persentase nilai yang diperoleh siswa dikelompokan ke dalam kriteria
sebagai berikut:

Tabdl 5. Kriteria penilaian kemampuan literasi sains siswa

No Interval Kriteria
1. 86- 100 Sangat tinggi

2. 76-86 Tinggi

3. 60-75 Sedang

4, 55-59 Rendah

5 <54 Sangat rendah

Sumber: dimodifikasi dari Purwanto (1990: 103)
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Kriteria padatabel di atas digunakan juga dalam penentuan kriteria
kompetensi literasi sains siswa dalam faktor latar belakang orang tua,

faktor proses pembelgjaran dan faktor profesionalisme guru.

Perbedaan kemampuan literasi sains siswa laki-laki dan perempuan
diketahui dengan menggunakan uji t, dengan hasil data berdistribusi tidak
normal dan tidak homogen sehingga dilakukan uji Mann-Whitney U.
Sebelumnya dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas. Berikut
merupakan uraian langkah-langkah pengujiannya:
a. Uji Normalitas
Untuk melakukan uji normalitas, diperlukan untuk mengetahui apakah
data terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan meng-
gunakan uji chi-kuadrat dengan software SPSS 17.
Hipotesis
Ho : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H, : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal

Dengan kriteria pengujian :
Jika Lhitung< Ltapet, Maka Ho diterima, dan

Jika Litung = Ltave , Maka Ho ditolak (Hafizah, 2014: 7).

b. Uji Mann-Whitney U
Uji Mann-Whitney U dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara
literasi sains pada siswa laki-laki dan siswa perempuan yang datanya
tidak berdistribusi normal.

Hipotesis
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Ho : Tidak terdapat perbedaan signifikan antara literasi sains pada siswa
laki-laki dan siswa perempuan.
H, : Terdapat perbedaan signifikan antara literasi sains pada siswa laki-

laki dan siswa perempuan

Kriteria pengujiannya yaitu :

a) JiKa -Zizpa < Znitung < Ztabe ataul probabilitasnya > 0,05 maka Hg
diterima

) Jika Znitung > Ztabel 8LAU Zitung < -Ztabel ataU Probabilitasnya <0,05 maka

Ho ditolak (Formulasi, 2012: 1).

2. DataKuadlitatif

Data kualitatif merupakan faktor apa saja yang mempengaruhi literasi

sains siswa yang diperoleh melalui kuisioner yang diisi sendiri oleh guru

dan siswa. Langkah-langkah pengolahan data angket dilakukan sebagai

berikut:

1) Menghitung skor kuisioner siswa dan guru dengan melihat rubrik
penilaian kuisioner.

2) Menghitung persentase jawaban siswa dan guru dengan rumus

menurut Ali (2013: 201) sebagai berikut:

%= — x100
N
Keterangan:
% = persentase faktor yang mempengaruhi literasi sains
n = skor yang diperoleh
N = jumlah seluruh skor

3) Merangkum persentase jawaban seluruh siswa dan guru untuk setiap
indikator dalam kuisioner untuk mengetahui seberapa bersar faktor-

faktor dari siswamaupun guru terlibat dalam literasi sains siswa.
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Selanjutnya persentase jawaban dari tiap indikator dimasukkan
dalam tabel kriteria berikut:

Tabel 6. Kriteria penilaian faktor yang mempengaruhi literasi sains

No. Persentase (%) Kategori
1. 81-100 Sangat tinggi

2. 61 - 80 Tinggi

3. 41 - 60 Cukup

4. 21-40 Rendah

5 0-20 Sangat rendah

Sumber: dimodifikasi dari Ridwan (2012: 89)

Hasil tesliterasi sains siswa diperoleh data yang kemudian dihitung untuk

mengetahui kemampuan literasi sains siswa dan faktor kebiasaan belgjar

siswa dan fasilitas sekolah. Teknik analisis data dari masing-masing

instrumen dijelaskan sebagai berikut:

a Tes

Untuk menganalisis data hasil tes jawaban soal PISA dilakukan penskoran
secara manual dengan menggunakan kunci jawaban yang diperoleh dari
PISA Released items science. Skor yang diberikan sesuai dengan aturan
penskoran dalam PISA. Apabila siswa menjawab soal pilihan jamak
dengan benar maka mendapat skor 1 dan jika salah atau tidak menjawab
diberi skor 0. Apabila siswa menjawab soal isian singkat dengan benar
maka mendapat skor 1 sedangkan jika jawaban salah atau tidak menjawab
diberikan skor 0. Jika siswa menjawab soal “ya” atau “tidak” dengan benar
maka mendapat skor 1 dan jika salah atau tidak menjawab diberi skor O.
Sedangkan untuk menjawab soal essay dengan benar maka mendapat skor
1, jika benar sebagian mendapat skor ¥z dan jika salah atau tidak menjawab
diberikan skor 0. Persentase kemampuan literasi sains siswa dihitung

menggunakan rumus menurut Ali (2013: 201) yaitu:
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%= — x100
N
Keterangan:
% = persentase kemampuan literasi sains
n = nilai yang diperoleh
N = jumlah seluruh nilai

Persentase nilai siswa dikelompokan ke dalam kriteria sebagai berikut:

Tabel 7. Kriteria persentase penilaian kemampuan literasi sains siswa

No Interval Kriteria
1 86 — 100 % Sangat tinggi
2. 76 — 85 % Tinggi

3. 60— 75 % Cukup

4. 55-59 % Rendah

5 <54 % Sangat rendah

(dimodifikasi dari Purwanto, 2013: 103)

. Kuisioner yang digunakan bersifat tertutup sehingga pilihan jawaban yang
harus dijawab oleh responden yaitu siswa dan guru sudah terdapat di
dalam kuisioner tersebut. Untuk kuisioner siswaterdapat 5 indikator dan
24 pertanyaan. Kuisioner guru terdapat 6 indikator dan 5 pertanyaan.
Setiap soal memiliki pilihan alternatif jawaban. Kuisoner diberikan
kepada 501 siswadan 10 guru. Selanjutnya hasil dari kuisioner ini direka-
pitulasi dengan cara mengalikan dengan banyaknya responden yang
menjawab setiap alternatif jawaban. Selanjutnya menghitung jumlah skor
tertinggi dan skor terendah. Rumus menghitung persentase faktor-faktor
yang mempengaruhi literasi sains siswa dapat ditentukan dengan rumus

menurut Ali (2013: 201) yaitu:

%= = x100
N
Keterangan:
% = persentase kemampuan literasi sains
n = nilal yang diperoleh

N = jumlah seluruh nilai



Selanjutnya presentase faktor-faktor yang mempengaruhi literasi sains
siswa dikelompokan ke dalam kriteria sebagai berikut:

Tabel 8. Kriteria persentase penilaian faktor yang mempengaruhi literas

sainssiswa
No Persentase (%) Kategori
1. 81-100 Sangat tinggi
2. 61 - 80 Tinggi
3. 41 - 60 Cukup
4. 21 - 40 Rendah
5 0-20 Sangat rendah

(dimodifikasi dari Ridwan, 2012: 89)



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh simpulan

sebagal berikut:

1. Kompens literasi sains siswadi SMP se-Kecamatan Teluk Betung

B. Saran

Utara termasuk dalam kategori “sangat rendah”.

Perbedaan yang signifikan terdapat pada kompetensi literasi sains
pada siswa laki-laki dan perempuan, dengan kompetens literasi
sains pada siswa perempuan lebih unggul dari siswalaki-laki.
Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kompetens literas sains
diantaranya yaitu pendidikan terakhir orang tua, lamabelgjar sains di
sekolah, proses pembelgjaran sains di luar sekolah serta kebiasaan
belgjar siswa. Sedangkan faktor-faktor yang tidak berpengatuh
terhadap kompetens literasi sains yaitu bimbingan orang tua dalam
belgjar, proses pembelgjaran sains di sekolah dan profesionalisme

guru.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat

disampaikan yaitu sebagai berikut:
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1. Parapendliti selanjutnya yang akan menggunakan soal literasi sains

PISA sebaiknya menyederhanakan istilah sains menjadi Iebih ringan
supaya siswa usia 15 tahun dapat dengan mudah memahaminya tanpa
mengubah makna dan maksud dari soal tersebut. Sebagai contoh pada
kata “Latihan Fisik” pada soal unit 5 sebaiknya diganti menjadi
“Olahraga”. Selain itu pada kata “Anastesi” pada soal nomor 21
sebaiknya diganti menjadi pembiusan.

. Padaguru sains untuk memperbaiki proses pembejaran di sekolah
dengan menekankan hakikat Biologi sebagai proses. Guru sebaiknya
mampu memfasilitasi siswa dengan menggunakan metode belgjar
penemuan, sebagai contoh metode eksperimen. Siswa akan terbiasa
memecahkan masalah dengan menggunakan langkah ilmiah dalam
lingkungan sekolah maupun kehidupan sehari-hari.

. Pada orang tua untuk lebih memperhatikan dan mendampingi siswva
dalam belgjar, karena orang tua diharapkan mampu memberikan efek

positif dalam pembentukan kompetensi literasi sains.
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